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yr.rsuf Qarelawi rnenclef inisikan "$istem" rtralam

kai t&finya dengan ekonorni i s l arn sebagai pondas i atau

aturan dasi*r tentang tatanan ekonomi yang dilandasi

qrleh is lam" Bukan sistem sebagai aturan yang rinci'

tr*ntang ekonomi. sebat-r isian sendiri tidak

glL,pgt":rtrlrirlgkstt su6tu ttoli terilnclap m&5&lah*rnn'SAlAtr

ekcnomi Ynng aktuitl.

. sistern ekonorni Islam yang rlirnaksudkan oleh

Yusuf Qardalvi arlalah sistern yelng "Islami'' berarti

terkait clenga:: Islarn seilagai agama, idiotrogi rlan

sistent k*hiciupan bukan derrgari sebagai ilmu ekq:nomi'

sebab i lnitl ekonomi ittl sendili menurut Qardawi adal*h

hanya faham yarlg selalu berubah dan mungkin

disalnggatr. I lrnu e k(]rromi se neliri selaiu mengelami

renovasi dari mas;: ke masfI , i imu ini t idak akan

pe I'n&h 5:;lc1a t i t i k kemi,rt itnglrn un t uk menst apkan $uetu

falh3m ynng lrettitl' $chingga m*silr trersda g}alam tatsnan

7$
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Alas;an lirin Qartlawi lnem&sulEkan pada istilah

ekonctni isl;rmi clalam kapasitasnya ia sebagai ahli

itsiillli't(Rel/igius"Scltclliil's)rnernilikilatarbelakang

j lmu agema yilng kuat juga ahl i hukurn is 1am sehingga

t ic1.:k serliki t karang&r-karangannye cli bidang hukum

i s l;rnt.

sisterr ekcnomj. Islami yang <lilontarkan oleh

Yu,r;ufQalilrlil'ibcrlartclaskilll*rnpats*ndiutarnayaitu

clt11111rttt i i s I itttt l'rer r I ;tnclasknn : Ketuhanan' Et ika'

ttetttanus iilan tlltn tret sikap llcr-t*"gtll"tn' 57

Berltrtrdiisk;lrt Ketuhanan be::arti bahwa ekonomi

L.il;rrrr irri hr:r'l it ik Lolfik dftt"i Allah r'latt ntertggun;rkan

s.tl.aI}atidrikterlepasdar.iSyari'atAllah.Seluruh

aktif itas ekonomi tidak terlepcls dari batas-batas

y&ng tli t.etiiPkitn Al lah'

Ber l anclaskan et ika maksudnya dalam ekonomi

Istran rrerbecra crengan sistern yeng rain. Islann tidak

pernal"tmemisahkanantaraekonomiclenganetika,

pol i t ik clengan et Lka cian perang dengan et ika'

selragaimana c1i lakukan oleh sistem Material isme'

i7"\'t-t*ttf ft;*r'-lsr'nr i ' '
Trlr'.j" Z,ritr.rl Arit'it'r cs

J.ttli.'ltti. f)6r!r'!::i:.r,,, 1.':)c)I), llQ "

Nc:rnet t!an Fi: l<a Ekcsnsmi f s'l am'

Oahl i.,r l-lt.t:'.;i n, (.laXar"ta: Gmma
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Bercir ikan hernanus iaan yaitu dalam ekonomi

Islarn bahwa manusia dan faktor kemanusiaan merupakan

unsurutamadantidakbisadipisahkan'initerrnaktub

dalam A1*Qur'&n yang menGakup et ika' kebebasan u

kemur iaan, keadi lan, moderat persaudara&n ' sal ing

menolong dan menjailhkan diri dari sikap iri dengki

rtran dendam' Prinsip-prinsip tersebut melekat di

rla l amnY*.

Bersikap pertengahan atau keseimbang*n bahwa

di clalattt sisLem ekonomi Islam ber*ela di pertengahan

sistetn Kapitalis dan sistem sosialis' Di dalam Islam

sikapindividutidakrliberiketlebasantanpabatasdan

t idak pula clibelenggu kreat if itasnya tetapi dalam

I s lam kebeb&$an individu diber i batas-batas yeng

rva jnr eleflgan rl i;rtur oletr undang*undang'

Begi tu .iuga Monzer Khaf meil&sukkan ke dalam

istilatr ekonomi Islami yanB berarti bahwa ekonomi

m*rupakan dnri bagian yang cliatur oieh egama yang

nrnrlit ill'iirnlit itu sr"'rrcliri sebtrglli stlatu irliologi dan

sistern kehiclupan' Dalam Islam agama dan ekonomi erat

hutlung&nny& dirnana set iap egeme memi' l iki a jaran

serrdiri-sendirimengen&imanusiarnengorganisasikan

kegi atan-keeiatan ekonominYa'

sebagairnanaajaranls}amsejakpermulaan

ajar&nny& di Makkah bahkan sebe lum terbentuknya
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ina-sysrilkat rnus l im di Marlinah ayat-eyat Al Qur'an

surtrah menampiIka1 pandangan Islam mengenai hu$ungan

antara egema dan keimanan terhadap adanya hari akhir

(Q.5., Assyu'ariI', 262 t77-183) clisettaL perhatian

dan prilaku ekonomi dan sistem ekonomi di pihak lain

(Q.S., A1 N{uthaf if in, 83: 1-6) ayat-ayat tersebut

ill(rill;i,l i t kiirt pc l i I itku ckrtnttln i tlcrtgtrrt ajaran tent;rng

Ilertapgusg jawlbi.rn d i hirrllp*n Al lah di akherat ke lak.5B

I-a i n ha I nya dengun A. Manan rla I arn bukunya

le,.r1.i tIa1 p;lktuk ekpnomi Islarn. Ia mem&sukkan ke

rlii lirrl ls t i l;rlr s is lcttt tk<ttlotn i I s lam cl isamping rnengakui

scl.rlg,ai "sist(,tn" .i uga sctragli "Ilmu" y&ng perlu

d ikt'nrtr;rngk;itt. Sistcrtn rliartikan bahwn ekclrlorni Islam

i t u sic:iulllH,ulttr.yit tnt:muat pr irts i l)-pr ins ip yang incngatur

tata kehidupan yang lengkap berclasarkan empat bagian

ir-v;l Lu d;rt' i l)L'rlgc taltu.ttt yil i Lu pengetahuan yeng

diwahyukan (AI Qur''an), praktek*praktek yang berlaku

cl;r1 rlicr:gllhkiirt oluh Rasui (As Sunrlah), tlerluksi

analogik (Qiyas). Konsensus yen& cl i sepakat i Para

Sistem ini mernbuka peluanB untuk

(Ijtihad) terhadap persoelen dan

ulama' (Ijma')

pernikiran jern ih

58'P1.,r.,;ror Khaf " [],;ott<sni
(Yngy*rk;ir l.t: Ilus t-al^;a Ft*l"l;ir.*r',

"lfsJ;tm, Terri . l'lahnurr l'{ut'ein,
I!95), 3*4.
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masaiah baru sehingge pen)relesaiannya dapat dicapai.59

A. Mannan mengkritik para positifis60 y&ng

mem&$ukkan ekonomi Is 1*rn hanya sebagai i lnnu pengeta-

trurrn Nnrrrral. i{' (l,aitu i lrnu yilng rnefnperso&lkan bagaima*

n& se[rnru$Rya scsuat u i tu ) bukan i lmu pengetahuan

posit il (yai tu i lmu y&ng inempela jari problenna*

problenna ekonornik seperti apa adanya) padahal di

dtrlanr ckonognj Islilsl per"bedaan itu tidak diperlukan

karena daiam hal tertentu akan menyesatkan. Dalam

ekonorni Islam tidak hanya sekedar hanya ilmu pengeta-

huan pos i t i I' atau normat 1 f sebab aspek-aspek dar i

keduanya meinpurlyei hubungan yeng senget erat. Dalam

Al Qurorrn rlnn Assunnh -y{rriE terut"nma rligunnkan sebngai

surntrer pernyataan normat i f banyak berisi pernyataan

positif. Sehingge ekonomi Islam masuk ke dalam kate-

gor i i lmu peflgetahuon sos ial y&ng ter integras i ( antar

keduanya ilrnu normatif dan posiIif ).

:i9 " M . A " l,lannan , reor"i ddn trra/< teJ< Ekanorti rsJ arn,
Terj. N,sst,angin, (Yogyakarta: Dana Bhakti hJakaf , l^997),
15*1"6.

60"F,,rui tifiu, a<Ja1nh p$nsitcut ar] iran posi Iifie,nre
y$itLl suaLu ;lli r'.ln f ilsaf at yang m€ndasarkan diri pada
hal*ha1 yang dialanri atau yang dapat dibuktikan
kohelnarannyi:t s$c.tr{r elnrpiris. tihat Fir.rs Partanto "Kamus
Ilmiah [:opu).or" ($urabaya: Arl<o1a, 1994), 612. Lihat.
jr-rga Noerng Mt.rtraj ir "Motodc.:).clgi Perrrnlitian Kualitat,if"
(Yogyakarta: Ra[<s $arasin, 1996) , ].8$.
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Sebagai suatu " i 1*u"61 rnemberikan alasan bahr,va

prinsip-prinsip tersebut dii*tas dapat dikernbangkart

lierangka konseptual yang dapat dikaitkan baik menje-

laskarr prilaku ckottorttik nrilsu laniJru Inaupull realitasnya

sekarang (ekonomi aktual ) ataupun real itas akan

ilul;rrrg yilrll,, tl ilr;ri'rtpkrttt tl;rp;it di iniai inasikan (cliramal*

krrrr ) .

I Iuru cl..orromi il;lant juga tncruSrakan bagiarl dari

sosir:logi l"aitu ilrnu perlgetahuan sosial dalarn arti

Lerbiita,'; karena dalarn hal ini tidak mempeiajari

irrrlivitlu )'i1ng hitlr"rp di masyrtrakat, tetapi rnernpeiajari

tentang manusia bukan sebagai individu yeng

teriscliisi t*[;-rpi rileng*nili indiviclu sersial yang

menyakini ni lai-ni. lai hidup Islam" I lmu ekcnorni Isiam

juga terbatas karena flenyangkut orang-orang yang

bcr imarr kcpnda Al lah rlan a jaran-& jaran-ldya clalam Al

Qu r' 'zrr: dilrr As SluLrrrah.

I)ir t ir l)()s i t i l'is nrurryiulgllirtt bahwa t,eor i ekonomi

Islirrrr subiigui suitLu i lulu t icl;rk perlu clikembangkan

6l'o,. lol.;lntr;ilr r(r(:lr(;l$ f irri.rii l,;an i.l.rnu sobag;*i suaLu
l;,,*r.J,,,llt [)(,tt'lU(:rl...,tltrl .lt1 y,rllU l,{,'rf <.:19.-:}l)i.'g.,tlr;i rnmllgsfiai fJuni.a
fisil< kr.iils yan$ krtsr"ny*1",r*r nrcrLlpun L.iclalq bmrnyaw;i,Ji riukung
rJengan :isik*pr rJan m*:tcde yarit rnelaluinya u;adah
pengst.,.rl"rucrr te rbent.u[';. purrnbah;l,.ian rnengenai i]mu ini A.
l"lannari msnrrtsr.r[..1,."rn p;rdn lnlst,lrorla] mEi eskonclnti f r,l;im, unLrlk
me,rrrdiil.,.rnri. lerk.,i.lr l,;rrr.ir,rl liii;tL bul\Llnyc.\ "Tttori rjan [:'r'ai(tel[c
Iknrir:mi. Ir,ildrrr" .
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karena teori tersebut t idak menjelaskan sesuatu yang

fakta. Karena itu tidak dapat dijelaskan atau

dirnmalkan clari real itas sosio ekr:rnornik rJari

masyarakat rnus I im konternporer sekarang. Jadi u j ian

bagi suatu teor i rnenurut mereka ter letak kepada

kemampu&nnya ui:tuk men j e l askan clan menerangkan

rea i i t as , rva I aupun seberl;1rny& dengan menSrg$srhanakan

set iap leor i meilyirnpang dari real itas.

Bagi A. Mannan bahwa &rgumentasi di atas tidak

sepenuhnya benar sebab para positifis kurang

menghargai teol i yang t imbul dari bermacam-macam

idiologi mengenai pembangunan masyarkat. Dokumentasi

sejarah memperlihatkan clengan jelas bahwa teori untuk

men jelaskan kenyataan clan peri larkunya t idak selalu
diperlukan. Contoh: ketika teorinya Adam Smith tahun

1776 diberlrikukan di Inggris rlalam bukunya The Wealt

ctf ,Vatiorr,s yirng rnemtrcrIakukan kebebasan daIarn

perdagangan tarif, sumbang&nr Iarangan monopol i dan

scgalir petntrirtirsttu leinnya yiurg dikenakan pemerintah

telhadap para penrilik pabrik dan pedagang.'Buku

dungan trl'gurnilrrlusirr.yu yilnu, tep*t it.u tfleltjadi klnsik

karena memuat Iebih dari sekeclar pembelaan kebebasan

'-'1:l::*i1lY"n 
6?

62'A. Mannan , Ap. Cjt.. ha!, lg*14 
"
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{lntuk itu r\. Mannan membuat alasan untuk
per lLrnya di kernbangkan teor"i Is lam sebagai upaya

untuk mengatasi berbagai masalah pemecahan yang

t imbul seki tar ekonomi, t iga alasan yang utama

aila Iah:

1. Untuk belajar clari pengalaman terdahulu dengan

rnenginclent i f ikasi alasan tentang kewa jaran atau

ket iclakwa jaran pen jelasan peri laku dan praktek

ekonomi yang lampau dengan t,eori ekonomi Islam.

:. l)lrt ul' nrt.rr.jc lrtskarr kctrclitnlr ckc:nomi yang aktual

he t irlrirpun tre rkep i ng-kep i ngnya ( f ragnen t ed) keadaan

ekonomi i tu.

3. llrrtuk urcrrgirlcnlifikasi "Kesenjangan" antara teori
ekonomi Is lam yang ideal dan praktek-praktek

masyarakat mus I im kontemporer. Sehingga usaha

untuk mcncapai suatu keadaan yang ideal dapat

cliciptakan.63

Jacli A. Mannan tidak memasukkan pada istilah
ekonomi Islami sebagaimana Yusuf Qardawi dan Monzer

Khaf, tetapi ia memasukkan ke dalam istilah ekonomi

Is Iam t idak saja scbagai suatu sistem tetapi juga

i lmu yilng terintegrasi, t,ahkan teori yang perlu

d].|.::l*"*uil 
" ,1"]"samoins 

kapas i tasnya sebagai i lmuw&n

(, ii " . ,.. -: -",.(r,rL/, ltil 1., 15.
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mus I im ber Iatar be lakang

ga i agamawan yang nlampu

syariat lslam.

pencl id i kan ckonorni i a seba*

meniadukan konsep ekonomi dan

Ir ,qNAI.,ISIS PEMIKIR.AN

I'ROtr}UKS I

Ytlsur QAIiDAWI 'I"Fll\iTANc MASALAIi

Di dalam masalah ekonomi memunculkan tiga

ist i lah ekonorni yang amat di kenai yaitu produksi,

konsumsi dan distribusi. Para ekonom muslim tidak ada

kesepakatan dalam rnenanggapi masalah ini, mana yang

harus didahulukan salah satu dari ket iganya produksi,

konsurnsi atau distr ibus i . Mereka mengernukakan

pendapat dengan disertai aiasan-alasan seEiuai dengan

per"t inrbangan d;rn penel itian rnereka.

Yusuf Qardawi te lah mendahulukan masalah

J:rti<luksi sebelunr rnasalah distrihusi dan konsumsi di

Inkuklrr. Qlr<lnwi tclnh mcnp,kritik sebaginn penulis

teori ekonomi Isl:rm y&ng Lrerpenclapat bahwa di rlalam

ekononli Islam hanya melnfokuskan perhatiannya kepada

distribusi harta secara adi I dan rnerata n&flrun s&ma

sckali titlak berhuLrungan deng,en prodnksi perkataan

ini. t idak sepenuhnya benar. tsi la yang dimaksud

";:rocluks i " s&rana dan prasarana atau car& ker ja

secar& umum mak,r ungkapan i tu dapat diterima. Namun

j i ka yanB cl imaksud produks i i tu tujuan, et ika dan
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per&tur1;nny& -yang Ierltubungan rlengan prodi.lksi rnaka

ungkapan i.tr.r sui it diteri*u.64

Untuh m*rilperku;rt arrgumerttasinya Yustif Qardawi

herpendapat bahwa Is1arfi lebih mernfokuskan tujuan

daripadn $&renii misalnya: trslam mengajak ummatnya

untuk ber j ihaci rlarnun t idak menetapkan s&Iana untuk

br:r, j iharl npakah mengBunakan pedang; atau bori. Is lam

rlengan j urkan umatnya unt uk berobat tetapi t idali

mefletapkan obaN-obatnn tertentu atau c&ra tert entut*/

clemikiaii juga Istram rnenganjurkan umatnya untuk

berproiluksi (r.nencari perrgtrasilan) tetapi tidak

menetapk;rn cara iipa ia menghasi lkan. Yang rneniadi

prioritns agama adalah terciptanya kemaslahatan bagi

martusia, terhir:darfl3r61 mereka dari kemurlharatan serta

ter-ciptanya efisiensi dalam kehidupan. Jacli Islam

ticlak ikut campur clalarn urusan dunia kecuali iika ada

rlarnpaknya bag i kemas l atrat an Llrnet manus i *. 65

Penilapat Yusuf Qarclawi tersebut dalam

menclahutrukan masalah produksi dariPada distribusi dan

konsums i sarna dengan penrlapat yang d i lontarkan" o l eh

aliran Kapitalisnte climana suatu rnesyarakat untuk

inemenuhi kebutuhan hiduprlya pertama-tama yang harus

6'tr'Yur',uf finrrlatoti " ,

65'.rhid., h;r}., 99

tl6,. Cjt-, hal ,) i'
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di Ialiukan adalah masalah produksi baru meffrpersofrlkan

masalith clistribusi tlan kansumsi.

Pendapat Yusuf Qarrlawi tersebrut berseberangan

dengan penrlap*tnya A. Mannan dan Monzer Khaf mereke

nrendahulukan masalah distribusi daripacla prcduksi

sebab menurut mereka dengan tahu akan kebutuhan

distribusi dan konsurnsi hal ini ak*n menggiatkan

(menumbuhkan ) kegiatan berproduks i . Al asan yeng

lainnya bahwa di dalam Islam telah memperm&salahkan

hasil-hasil dari produksi, yaitu bagaimana barang

y&ng akan diproduk itu, bagaimana pula c&ra

merfiprodaknya , dan unt uk s i apa barang-trarang has i I

produk tersebut. Ur:tuk i tu mereka mendahulukan

masalah distribusi dari pada rnasalah produksi karena

menyangkut bar:yak hal yang harus diperm&salahkan

terlebih ctratrulu. Sisampirig itr.r jugsr clidalam ajaran

Islnm sang;:tt rneillperhatikara hak*hak terhadap CIreng

m:iskin sehirrgsid persoalan distribusi (pernbagian

pendapatan) menjadi int i sebenerny& dari kegiatan-

kegiatan ekonomi Islam meskipun antara yang satu

dengan yeng lainnya mernpunyai hubungan yeng sangat

erat dan strl it dipisahkan.S6

t$ti:"y1 .6. r"1;lnrii,rrr, rTFr C.f i", hiirl .{4
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C. ,ANALI S I5 PflMIKIRAN YUS{"}F

PE{.OOUKSI

Q,&I{.DA!V { Tti}d?AI,l{} PtrlX NS I F

Para ahii elEonilmi mendefinisikan "produksi'n

sebaga i menc i pt akan kekayaan dengan memanfaatkan

sumber alarn oleh manusia. Sedang "sumber Alam" adalah

kekayaan alam yeng cliciptakan Al Iah untuk manusia

dengan berrnacam*rnacarn jenisnya. Yusuf Qardawi

be rpendapat baliwa d i da I anr nrenga I ah dan menggunakan

sumtrtlr' rla.yti alnm haEus berpegrrng kepada prinsip-
prinsip t-rerproduksi yai tu:

a. Berpegang pada yang halal dan t idak melainpaui

batas.

b. Memperhat ikan per I indungan

alam.

terhadap sumtrer daya

Sesuai dengan kebutuhan ma$yarakat.

M*rnperhat iknn tnrget .

Dalam berproduksi empat prinsip tersebut harus

dipegangi oleh setiap muslim sebagai pelaku ekonomi.

Di dalam Islam tidak boleh rnemproduksi komoditas yang

d i halarrrkan o lch A I lah apa I ag i dapat membahaiakan

manus ia sepert i memproduks i tanaman-tan&man ganja,

narkotik dan sejenisnya. Dan juga memproduksi hal-hal

yang menimbulkan bahaya moral dan kriminal itas

seperti pornografi, saclisme dan lainnya yang

menimbulkan kejahntan di larang. Jadi setiap musl im

;.
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Irir l u s nrurnl)r'()cluks i bir lilng-tla rang yBng

d i tre nar kan tr I c tr agumir .

lral;rl ii ;i lt

Yang kedutr da I arn menprocluks i harus

memperhatikan perrrndungan terhadap sumber daya alam.

I s I irm L iclnk nrenrbcn:rl'kart t:c r'p rqlduks i ynng mengganggu

Kerusakan sumber daya alam, riBngakibatkan polusi

ataupun Iercernalrryri I ingkung,an hi<lup. (Q. S., A-At rof ,

7: 56, i4, 86)

Yittlp hct ip;r Qitt'tl;rwi lrct't'rcsi&rl hnhwa dalarn

tn{,rt[)r'orlrrl,r-r i ]rir rrtri rncrTrl)(r rlrnt ikan ke butuhnn mftsyarekat .

Dalam tral ini setiap muslim harus membuat fariansi

daIarn trcrprocluksi tlengan tidak berkonsentrasi pada

satu produksi saja tetapi pada penganekaragaman

proiluks i yang <libutuhkan masyarakat dengan

mL:nrl)ertrat ikan rntrsalah y&ng Ierpenting daripada yeng

pent ing. Oleh kareua i tu Yu-suf Qardawi berpendapat

sains dan teknologi hukumnya farclu kifayah bagi umat

Is lam untuk mempe la jarinya demi kese.j ahteraan

manus i a .

Y*ng keenrpat Qarelawi juga berpesan bahwa di

cla I am be rprocluks i, harus mempe rhat i kan t arge t yang

akan dicap&i. Dalarn berproeiuks j setiap muslim

di tuntuL untuk merlggiatkan akt if itas trerprocluksi

lewaL i tcliin (iretekunan) clan ihsan (berbuat santun)

tertiadap segala s*suatu sebagaimana yang telah
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diharapkan oleh Al lah" Target yeng trenrlak dicapai
adalah membentuk Swadaya ( tenaBa/kekuatan sendiri )

dalanr komoditi dan jasa. Dengan tujuan untuk mening-

katkern Swaserntradn (marnpu mencukupi kebutuhannya

senciiri ) tragi nulsyrlrakat sehingga pada akhirnye akan

terc*pai pada kehidupan yang layak sebagainnana telah

dinn"jurk;rn trl*tr trsl;rr* untuk ffi&nusiro,67

Yilsuf Qarclawi lebih memperinci pendapatnya

tentang prinsip produksi dengan empatd prinsip utama

iain halnnya dengan A, Ma.nnan lebitr mernfokusk*n pacla

tujuan secara urnuril yaitu prinsip "Kesejahteraan
Umum". A. Mannan juga berbecla pandangan dengan yusuf

Qardawi tentang pendefinisian produksi. produksi

menuI.ut A. Mannan bukan berart i rnenciptakan secara
f is ik sesuatu yang t idah ada rnen jadi ada, karena
't irlrrk seor-angpun m&mpu menciptakan benda" Dalam

pengertian ahii ekonomi yang dapat dikerjakan manusia

lranyalah mernbuat barang*bar:ang menjadi berguna dise*
but "dihasilkan".68 Dalam rnenghasilkan barang yang

berguna itu harus menggunakan prinsip kesejahti:raan

umum.

c'7 ' Yuuuu f oa rdawi ,

68'R. l,1annan, t]p-

t7p" Ci t, ", hal . LZS*LZ{ .

Cit^, haj. 99"
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Dalam sistem kapital isrne terdapat seruan untuk

berproduksi barang dan jasa yang diclasarkan pada asas

kesejahteraan ekanomi dengan tolak ukur dari segi

u&ng, iacli bagi mereka ukuran kesejahteraan ekonomi

secara material is. Pendapat semacarfl ini t idak sejalan
dengan prinsip ekonorni rb lam yen& di lontarkan oleh

Qardawi diatas. A. Mannan berpendapat bahwa ukuran

kese jahter:aan urnum clalarn is lam menyangkut penaf siran
ynng l*trih luas clari bertragai aspek seperti persoalan

mor*1, pcndielik.an, rig*m& ql*n lain*lain. Menurutnya

trahwa konsep-konsep kesejahteraan ekonorni Islam
adalah: bertambahnya pendapatan yang diakibatkan r:leh

meningkatnya produksi barang*barang y&ilg berfaedah

nrelalui pemanfaatan surrber-sumber daya secara maksi*

nrum ha i k manus i a at au benda. 69

Menurut eardawi konsep kesejahtera&n ekonorni

ter 1e tak paele terpenuhinya atau tercapainya target
swaclaya dalanr kornodit i rlan jasa. Dan tercapai.nya

siwnsirmtrrudn traik bagi intliviriu maupun m&syerakat
secar& kese luruhan

Ilngi A. M*nnnn konseE: kese jnhtsrfl&r! *konermi

t idak hanya tre rart i meningkatnya penclapatan yeng

dapat d iukur dar i segi ucrng, tBtapi juga perbaikan

69..rhid., hal., s4
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11;rlam memirksirnalkan terpenuhinya kebutuhan kita

dengan usatrl minirnal yang tetap memperhatikan

tuntuniin per intah-perintah Is lam tentang konsumsi,

Ircgitu juga rnutu barnng*1)ara,ng y&ng diproduksi harus

t uncluk parla pc r i n t ah r\ I Qur'an dan As Sunnah.

Demikian pula harus memperhatikan akibat-akibat yang

titlak rnerlguntunghan dari apa y&ng akan terjadi.

Sehingga kesejaht€:ra&an ekonomi dapat dicapai.

D. ANAI,ISIS I'I,:MIKII{AN YUSUII QAITDAWI

FAKTOR PRODUKSI

't'!.:t.J't"AIu(; t,",{fl,'tr'oti

Di kal;ur&arl 1:ernikir Istram rnodern rnenurut Yusuf

Qirrclawi t i clak ;rila kcsepakatan mengenai f aktor-f aktor

produks i s*tragian clali mereka ilda y&ng berpendapat

t i,5r.;r rr t rru *, lNtllrr t unsrr r tlurtS;rrrr ;r I usirrr, pcr t itrtbangrun dttn

hasitr penelitiarr rner-eka. Scidang Yusuf Qardawi sendiri
titirk insr)crangk;ln seicilra tcgas tentang faktor'-faktor
iipa sajit yilng dibutuhkan ilalarn berprodnrksi. Te tapi
secara garis besarnya ia menyebutkan dua unsur saja

yaitu f aktor alam clan beke, j*"70

Yusuf Qnrclawi berpendapat bahwa sumber daya

al:rm sangat diperhatikan dalanr Al-Qur'&n. $umLrer daya

alnm itu ar1*ltli kckayi.ran inlarn yurng diciptakan Allah

70'Yusuf Sardawi, 0p. C,tt., ha}., lo4
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un t rJk manus i a . Dan rnanus i a har u,1 benar-benar
memenfaatkan semaksirnal mungkin. Dan faktor
se lanjutnya ada lah Bekerja sebab sumber daya alam

ter"sebut tidak acla manfaatnya bila tidak arla faktor

tenaga kelja, ol*h kalena itu bekerja merupakan sendi

u t *mt rlii I am prorlulis i 
"

Seclang A. Mannan berpendapat bahwa da I arn

bcl'prorlr,rksi dipurlukan faktor'..faktol produksi yaitu:

lanah, tenaga ke r ja, modal tlan organisas i . Khusus

rnasa I ah mocla I A. Mannan t i dak melnasuhkan sebaga i

f ak tor proriuks i y&ng pokok. 71

a. Tanah Sebaga i Falitor Produks i

. 
Secara gar i s i:esar tanah sebagai f aktor

procluks i dap;rt ditrenarkan oleh Is Iam sebagaimann

tercanturn dalam firman Allat5"
';i ; '. /*)l " ,r"*"lj'\,'Ili\Tt,,'Y;*/i=Jr L'fJ*\3;r* EiSy

Ar I i Il,),'i.r : "l);lrl i;p;rkah me re ka t ! dak mempe r"tiat i kan
bahrvasafiya Ktrmi rrrong i rim ( awan yang
*rclllqundullg) ;rin kr: buuri y.rflg tandus larlu
K;inti t urniruElkan l- arrilm;,rc-- lananran y&ng d;rr i
pi*danyll: dapa {, nlakr'ln b i rrat;lng*tr i rra t ang
t*tilllk qucrcktr d;ln ralsrtika :;cntliri" Mlrkar
:rprult:rh rnt: r'ck* t itluk ffi*rilprjrlrirt iic.arr. (e " [i . ,

li;r j ',1;r lt , -l l : .:i 1

-3&(iU*,Cui

71 'N - 4,, Hannan. CIp cir., hal., 5?.

(tv,,f.t tf** .6\r?,-"iL*Ji;:
\ \-t -j\ s,pvGi,3r !



r}'1

Yusuf Qaldawi rncmaki*i ist. i iah tanah dengan

surnber rlaya alarn atau kekayaan aiam yang berart i

segala kekayaan alarn yang disediakan Allah aEar

bisa dimanfaatkan oleh m&nusia. Kekayaan alanr

sebagai f aktc;r utama produks i manus ia sangat

dianjurkan untuk mendayagunakan surnber-sumber

tersebut dengan baik {Q.5 " Ibrahim, 32: 34 ).
Kekayaan aiam y&ng diberikan kepacia rnanusia dari

berbngai mac&{n jenisny& dj.antaranya disebutkan

r"lalam A1 Qurnan:

* I{ervan (Q.S., An l,{ahl, 16: 66, 58, 69)

- Turnbuh*tumbuhan (Q.S . , An Nahl , 16: 10-1 1 )

* Keka;,aan laut (Q.S., An Nahl, t6: 67j

* iiskaya*rr'I'*mbnng (Q"ti., Al K*hfi, 18: 96-97)

* Matahari clan Buian iQ.s., Ibrahimn 144: 33, An

Nntrl, t6: 12)

Sernua kekayaan alam clari berbagai maeam

jenisnya yang dianugerahkan Al lah untrrk manus j.a

e&ar rnanusia dapat memanfaatkannya sebagai faktor
prCIduks i . Untuk i tu Yusuf Qarclawi mengingaikan

ag&r sumber kekayaan aXam yang begitu banyak harus

dapat dikelola dengan baik otreh rn&nusia, sebab

mnnusi;r diciptakan oleh AI lah sebagai khal if ah di

bumi liarus mernbekal i dirinya dengan keaht ian

tertentu" Untuk itu sains dan ilrnu pengetahuan
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fardhu kifayah hukumnya-bagi umat tslam. Dengan

memiliki sains dan ilmu pengetahuan tersebut umat

Islam wajib bekeria berdasarkan ilmu pengetahuan

dan keterampi lan yang dimi I ikinya.72

Dalam pemanfaatan sumber daya alam Yusuf

Qardawi tidak mengingatkan pada rnanusia bahwa

sumber alam tersebut akan bisa habis dan bagi

generasi sekarang tidak boleh menyalahgunakan agar

g(l1cr1si selunjutrry6 tctitp bisa menikrnati. Dalam

hal irri A. Manrtan memtruat hipotesis ateu

kcb i i;tksitttiri.ttl scb;tgit i lrctlomttn ya i tu:

1 . pcnrbfingunan pe r t an i an p&d;r negara-neg&ra rnus I im

diipat di t ingkatkan rnc lalui metode penanaman

yeng intensif <1an exten'sifT3penclidikan moral

yeng berdasarkan ajaran Islam.

2 . Pcr:gttas i I an yarlg cl i pe ro I eh dar i penggunaan

sumber daya alam yang clapat habis harus lebih

digunakan untuk pemtrangunan lembaga-lembaga

::," i-] :*-p.*rt 
i ; univers i ttis, rumah saki t dan

7?'Yusuf Qardawi, op- cit", hal ioz-Io4.
7i'Extensi f yai tu mernpet-besar kemamptlan pnodukei

dengan nlemperlr,tas produksi itu sandini. Mjsalnya:
lngrnper].uas tanafi peI]8naman, membrrka lahan*l.ahan baru dan
lain-lain. , sedang i ntensi f yai t.rr nempenbesarkemampuan
produksi t,anJra rnenambah aLatt memper'luas tetapi
rnempenbai ki produksi it.u Eendi ri . Misalnya: meninskatkan
muiu, jumLah hasilnyq.
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lairr-lain clan untuk infra sttuktur fisik dari-

pacla konsums i sekar{rng.

3. Sewa ekonomi rnurni troleh lebih digunakan untuk

rircfitrjnurri tingkert I)cngeIuaran konsumsi

sekar*,"rg. 74

b, Tettaga Kerja

Para ahli ekonomi menetapkan bahwa produksi

ter jacli lewat per&rl&Il t iga atau empat unsur yang

saling berkaitan yaitu: Alam, Tenaga Kerja, Modal

rl;ttt 0t'ilirtt i sttri i.

Para gkonomi muslim modern berbeda pendapat

tentang epa yang ditetapkan Islam dari unsur-unsur

ini. Sebagian ada yang menghapuskan dan sebagian

yeng lain menetapkan semuanya. Menurut Yusuf

Qardawi trahwa unsur yarlg terpent ing aclalah alam

iliin trekurlju. Ilcherja tlisini dinraksud arlalah segala

us1lr1 nrsksilttitl y.rng, dilitkukan manusia baik lewat

gclak artggotar tubuh atau akal untuk memperoleh

kehayatrn baei peroraltgan maupun kolekt i f .

Qaldawi berpenclapat bahwa produktifitas

t imbu I clal'i giibungen keria antere Inanus ia dan

kekayaan bumi (Q.S. t{ucl, 1t: 61). (Ai Baqarah, 2:

30): lol o::.11t, 35: 102). Bumi tempat memtranting

?{"rt.p,. l"larrn;rr, tf$r"cif:., hal. 5$
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tulang serlang manusia bekerja di atasnya.TS

.Adapun unsur lainnya seperti disiplin

terinasuk orgenisasi hanya sekedar pengawasan,

pengaturan cJan strategi, sementara modal t idak

Iebih dari pada aset baik berbentuk alat atau

banguilarl y&ng semuanya merupakan tras i I ker ja

rnanusia. Ri.ngira-snya kata Qardawi rnodal adalah

pekerjaan yiing terpenclarn, Maka sendi yang

t e rpen t i ng dan rukurl y&ng t erut ama ada I ah da I am

prorluksi ;rclaiah bekerja.

Sedang rnenurut A. Mannan rnengatakan bahwa

f aktor kedua produks i aela l ah tenaga ker.ja bukan

bekerja. Delam ha1 tenaga kerja dalam ajaran trslam

haru*s mempunyai tanggung jawab moral dan sosiaX.

Dalam tatanan ekonomi nnodern tenaga kerja bisa

dijual clengan h*rga yang leblh tineei sesuai

dcngan keahlianfiy&, tetapi dalarn trslam ia tidak

mut lak menger jakan epa sa ja sesuai der-lgan epa yang

tlikctrenrlttkirt.yrr dlrn haru$ siesuni rlengan ajaran

Is li:rnr" Bai.k pekor ja maupun ma j ikan harus mempunyai

tringsunB jnwei[r mor&l dan tidak boleh saling

$emeras. Tenaga kerja akan mendapatkan upah yang

75'\'urr',f 8arcl;,rwi, Op- C-it., hai". 104*LOs
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C"

$i-,riuili (lrni{;tn iti)it yit{lf,i rl ikei'.jnknrl " 
76

M*s;r l;;h \{oilir I

tr'usut t"l,:tr"qli*w i berJrel-!ttrapat hahwa nloda I

;rri3l1ilr tirllrk lcIilr daripild;r aset bnik bertrentuk

,.r l;r t 3t Ii6 h;rlrp,t-:li,'tn y.iil& scmUatly& rnerUpak.an tf AS i I

bel.:er.ia ru;-i,r;usia. .Iadi mr:clal adalah pekeriaan yang

t r.:i pgltrl;lllt. i:*rlttttti nlr:rtttllttt ,4. Ftaf:ll*n bAhWa rnA*;alah

mcri;1 i rt;i I am ekonorni I rq I art saenslLlduki tennpat khustls ,

s*bab siodal bukEin Elerti6;akan faktor r;roduki yang

;:i:i:ok tetapi tltefilpakan s&1'{1I"}a irrc:duksi yeng

rnc rr.!i ir il:; i I k rl rl . i 7

liiii diriLas trerbetla deni{;rn si$ttim traprtalis

trerhw;r *lc.'rtral adal;ch suixqu keseluruhan tunggal yarag

i.*r'pul.iu drlri ,';ttttti;*r t:ltrollfii tlarn t*n&g& keria yeflg

Iu;':; impan <lail tertumpuk bertahL]n-.tahun, oleh

hl.li-c13 i t il rnlr{rr I r.l3p;*t tl i perr i*ktlkar; tlaIam

perlig,ertian y&ilg eiigunakan datram produksi

k;rpit;,ulis.

Ferl;eclcrart tersehrrt t in'liiu I karen& t idak

;rrlil:'l ,ylr !i *.3* I r.l:inrr r-{tttr;r'a ul';dal di'rn tennga lqer ja

atau buruh sehagai fuktor Froduksi., atstlkah moelal

i l"u rliiurligap seb;lgui tttrrull di.;rkumulaslihan, Dan

76'N"o" Mannan"

77"rhid" , ha).

tlp- Ci t,

5q

i:;r i
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pert,edaan ini semakin taja*r ketika $mat Islam

t i rlak mampr.t men.tarlukan l arangnn bunga rlengan peran

yang sirng;rt hesal bagi m*dal rlalam fakton

produks i .

/, lasan lain dari Yusuf Qardawi tidak

rnem&sukkan mOdal karena ma*salah tersebut berkaitan

clengan riba yang cliharamkan daIam IsIarn.78 Sedang

A. Mannan menanggapi masalah modal yarrg dikaitkan

clengan riba, ia berpendapat bahwa bunga rnengandung

kontr-af e rsi dengan ribartetapi bi 1a riba dipandang

clalnrn per$pekLif sejal';rhnya tampaknya tidak ada

perbedaan ant ara r iba dan Lrunga, Suatu surve i

singkat tentang teori rnodern mengenai bunga

mengungkapkan bahwa para ahli ekonomi tidak

berhas i I menemukan jawaban ysng je las mengapa

bunga harus dib,ayarkan. Di pihak lain teori Islarn

t en t ang moda I rnengahu i bahwa trag i an moda I da l ant

keliayaan n&s i ona i hanya l ah -se j auh surnbangan yang

ditentukan sebagai pI'csentase berubatr dari lab'a

tl *rilrirrl ;r rr-t;rtrt llr'{.r}irlttnsu yitttg ditctapkrln dari

rnod,ir1 itu srnrliri " A. Mannan sianget optimis bila

para pemiinpin Is lam clengan tulus ikhlas berupaya

untuk rnullrkukan lierekonotniarl yang bebas bunga akan

li s " .i,1, i, /. " li 
'r.1. . :o l.'":io:]
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lcrwujurl. Krtrcttit t id;rk bisa disangkal lagi bahwa

iirlarrya bunga ini tumlruh kapital isme dengan segala

lisjirlr;rt tul .yirnFi ttloll.yut'[{t i n.yn d;t Inm m&syerokrtt .

Adarryr burtgitlah menimllulkan banyak pengenggurant

llc:tn[)t]r lanr[1t prose s depresi, menyebabkan t imbulnya

masalah bagi pelunasan utang luar negeri bagi

negara y&ng sedang berkembang dan menghancurkan

prinsip pokok kerjasamar s&1 ing membantu dan

rnurr jrrrl ikan orang IIrcfltent irrgkan clirinya send iri,79

Sement ara i tu penclapat Monzer Khaf t idak

menyebutkan secara ielas antara modal yang

dikaitkan dengan riba ataupun bunga. Tetapi ia

berpendapat bi la "Modal " diart ikan sebagai keria

yang ters impan yang di je lmakan dalam bentuk

korn<-rtl i I as clan d i gunitkan da I am proses memproduks i

komcldi tas*kornoditas lainnya. Maka pemahaman clengan

cAl-a ini be rart i ker ja adalah satu-satunya faktor

prclcluks i yilng be rbicara tentang rahmat Al lah dalarn

perist i lrrhatt ekonotni, yakni suntbcr-sumbei' alam

untuk mencipta nilai. Namun para penulis muslim

lebih tcrtarik dengan tutttutan "hak milik"

clariprrda "ni l&i" sebetgai akitrat dari keria ekono*

mik yang ditel*pkan dalarn alatn.80

7" -u , a " l'1.,r r-i t'i,,.i ti 
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